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Abstrak

Artikel ini mengulas dampak penggunaan teknologi keuangan terhadap penerapan akuntansi syariah di era
digital. Dengan kemajuan teknologi seperti fintech, blockchain, dan cloud computing, sektor keuangan
syariah menghadapi tantangan dan peluang baru, terutama dalam meningkatkan efisiensi, transparansi, dan
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. Kemajuan teknologi keuangan telah memudahkan pengelolaan
transaksi dan pelaporan keuangan syariah secara lebih efisien dan tepat. Namun, hal ini juga menimbulkan
sejumlah tantangan terkait kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah, keamanan data, dan kurangnya
integrasi dalam regulasi. Artikel ini menjelaskan potensi karier yang dapat dijalani dengan meningkatkan
kualitas dan keberlanjutan sektor keuangan mahasiswa akuntansi syariah di era digital saat ini, seperti
menjadi akuntan syariah digital, auditor teknologi berbasis digital, dan konsultan keuangan syariah di dunia
digital. Penelitian ini menemukan bahwa meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan yang signifikan,
penggunaan teknologi di bidang akuntansi syariah memiliki potensi besar bagi syariah di era digital. Hal ini
perlu didukung dengan peningkatan kompetensi digital dan regulasi yang memadai

Kata Kunci: Teknologi Keuangan, Penerapan Akuntansi Syariah, Era Digital.
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PENDAHULUAN

Perkembangan era digital telah membawa dampak signifikan dalam bidang keuangan
internasional, dengan munculnya teknologi keuangan atau fintech sebagai salah satu terobosan yang
paling mencolok. Fintech tidak hanya mengubah cara orang dan lembaga mengelola transaksi
keuangan, tapi juga menghadirkan solusi yang lebih efisien, transparan, dan terjangkau. Dalam
ranah akuntansi syariah, teknologi telah memberikan dampak yang besar dengan mendukung
implementasi nilai-nilai syariah serta menimbulkan tantangan baru.Akuntansi syariah memerlukan
penyesuaian agar tetap relevan dengan kemajuan teknologi, yang didasarkan pada prinsip-prinsip
syariah seperti keadilan, transparansi, dan larangan riba.

Kehadiran fintech membawa peluang yang luas untuk memfasilitasi penerapan prinsip-
prinsip tersebut melalui sistem digital yang lebih terintegrasi, seperti pencatatan transaksi
menggunakan blockchain, otomatisasi pembayaran zakat, dan layanan pembiayaan syariah melalui
aplikasi. Meskipun demikian, ada hambatan yang perlu diatasi agar teknologi yang dipakai tetap
mematuhi prinsip syariah, terutama terkait pengawasan, regulasi, dan keabsahan syariah dari
algoritma yang digunakan.Artikel ini difokuskan pada analisis dampak teknologi keuangan
terhadap penerapan akuntansi syariah dalam era digital, serta menyoroti peluang yang tersedia dan
kendala yang harus dihadapi. Dengan memahami keterkaitan antara fintech dan akuntansi syariah,
diharapkan kita dapat menemukan cara yang tepat untuk menyatukan teknologi dengan tetap
memperhatikan prinsip-prinsip syariah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang
bertujuan untuk menganalisis dampak teknologi keuangan terhadap penerapan akuntansi syariah di
zaman digital. Metode ini dipilih untuk mendalami pemahaman tentang fenomena yang sedang
berlangsung.

Metode Penelitian

Penelitian ini didasarkan pada telah literatur serta investigasi kasus. Informasi ini
dikumpulkan dari berbagai sumber sekunder yang meliputi jurnal ilmiah, buku, laporan dari
lembaga terkait, serta artikel digital yang berkaitan dengan fintech dan akuntansi syariah.Metode
yang digunakan untuk mengumpulkan data. Mempelajari literatur untuk mengenali teori, konsep,
dan hasil penelitian terdahulu tentang fintech dan akuntansi syariah. Melakukan analisis dokumen
dengan menggunakan laporan tahunan perusahaan fintech berbasis syariah, kebijakan pemerintah,
serta fatwa lembaga keuangan syariah sebagai data yang mendukung.

Wawancara (opsional): Dilakukan bersama praktisi keuangan syariah dan pakar fintech
untuk mendapatkan pandangan praktis.

Metode untuk menganalisis data

Dalam analisis tema, data yang telah terkumpul akan diselidiki dengan menggunakan
pendekatan tematik guna menemukan pola serta keterkaitan antara teknologi keuangan dan
akuntansi syariah.Membandingkan praktik akuntansi syariah sebelum serta sesudah penerapan
teknologi keuangan dalam sebuah analisis komparatif.
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Objek Yang Diselidiki

Objek penelitian melibatkan perusahaan fintech yang berbasis syariah, lembaga keuangan
syariah, serta para pengguna layanan keuangan digital.

Latar Belakang Penelitian

Perhatian utama penelitian adalah pada pertumbuhan fintech di Indonesia, mengingat negara
tersebut merupakan pasar terkemuka untuk teknologi keuangan berbasis syariah.Pendekatan ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang menyeluruh tentang pengaruh teknologi keuangan
terhadap penerapan akuntansi syariah beserta tantangan dan peluang yang terkait.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, kita akan membahas temuan penelitian seputar dampak teknologi keuangan
(fintech) pada penerapan akuntansi syariah di zaman digital. Temuan ini diperoleh melalui studi
literatur, analisis dokumen, serta wawancara dengan praktisi keuangan syariah dan fintech.

1. Kemungkinan pemanfaatan teknologi keuangan dalam bidang akuntansi syariah
Fintech menawarkan sejumlah kesempatan untuk mengembangkan penerapan akuntansi
syariah, di antaranya:

Meningkatkan tingkat transparansi dan akuntabilitas. Penerapan teknologi blockchain di
sektor fintech dapat meningkatkan transparansi serta akuntabilitas transaksi keuangan. Teknologi
Blockchain memudahkan pengamanan catatan transaksi yang tetap tidak berubah dan tersebar
secara merata, sangat cocok dengan nilai-nilai syariah yang mementingkan transparansi dan
kesetaraan. Pemanfaatan sistem digital dalam pencatatan zakat dan wakaf bisa membantu
mempermudah pengawasan serta memastikan penggunaan dana sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan.

Meningkatkan efisiensi dalam proses akuntansi.

Pemanfaatan teknologi keuangan berbasis cloud dan perangkat lunak akuntansi otomatis
dapat meningkatkan efisiensi dalam proses pembukuan dan pelaporan keuangan. Pemanfaatan
teknologi ini dapat mengurangi kesalahan manusia dan memastikan penerapan prinsip-prinsip
syariah, seperti larangan riba, dengan lebih tepat dan efisien.

Memfasilitasi pendanaan syariah secara digital.

Platform fintech kini memberikan kemudahan dalam mendapatkan akses ke pembiayaan
syariah, antara lain melalui layanan peer-to-peer (P2P) lending atau crowdfunding syariah.
Membuka peluang bagi masyarakat yang belum terjangkau oleh layanan perbankan tradisional
untuk mendapatkan pembiayaan sesuai dengan prinsip syariah.

2. Tantangan yang dihadapi dalam penerapan teknologi keuangan dalam ranah akuntansi
syariah.

Walau teknologi keuangan menawarkan beragam peluang yang menarik, namun tak dapat
dipungkiri bahwa ada beberapa tantangan yang perlu diperhatikan Korespondensi dengan Etika
Syariah Sebuah tantangan besar adalah memastikan bahwa teknologi yang digunakan tetap
sesuai dengan prinsip syariah, terutama dalam hal transaksi yang terlibat dengan bunga atau riba.
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Beberapa platform fintech yang beroperasi di pasar yang lebih luas kadang sulit untuk memenuhi
aturan hukum syariah karena terdapat unsur-unsur non-syariah yang terlibat dalam model bisnis
mereka. Karenanya, diperlukan regulasi dan pengawasan yang ketat untuk memastikan bahwa
teknologi yang digunakan selaras dengan nilai-nilai Islam. Ketidakmampuan memahami literasi
keuangan syariah dalam teknologi.Sebagian besar pengguna fintech belum memahami secara
mendalam tentang akuntansi syariah, sehingga mereka mungkin tidak sepenuhnya menyadari
konsekuensi hukum dari transaksi yang mereka lakukan. Situasi tersebut dapat menimbulkan
ketidakpastian dalam hal penerapan akuntansi syariah, lantaran tidak semua pengusaha atau
individu mampu mengevaluasi apakah transaksi mereka sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
Perihal Keamanan dan Perlindungan Data dalam era teknologi digital, perlindungan data pribadi
dan keamanan transaksi menjadi perhatian yang sangat relevan. Dalam ranah keuangan syariah
yang menitik beratkan kepercayaan dan keamanan sebagai hal utama, penggunaan teknologi
tanpa sistem pengamanan yang memadai dapat berpotensi menimbulkan kerugian yang
signifikan, baik untuk individu maupun lembaga.

3. Pengaruh teknologi keuangan terhadap praktik akuntansi syariah memberikan dampak
yang signifikan.

Penerapan prinsip syariah dalam pembiayaan dan investasi.Kemajuan teknologi
keuangan telah membuka peluang untuk melakukan inovasi dalam sistem pembiayaan syariah,
contohnya adalah pendanaan mikro yang mengikuti prinsip syariah. Hal tersebut memungkinkan
masyarakat untuk memulai usaha tanpa khawatir terjerat dalam praktik riba. Terlebih lagi,
kehadiran platform digital memberikan kemudahan dalam transparansi investasi berbasis syariah
dan memungkinkan pemantauan secara real-time, yang pada akhirnya meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap jaringan keuangan syariah. Penyelenggaraan Zakat dan Wakaf
Teknologi digital mempermudah pengelolaan zakat dan wakaf, menjadi lebih efisien. Dengan
menggunakan aplikasi dan platform online, kita bisa mendistribusikan zakat dan wakaf dengan
transparan. Selain itu, kita juga bisa mengikuti jejak penggunaannya untuk memastikan bahwa
dana tersebut disalurkan sesuai ketentuan syariah. Dengan adanya bantuan ini, lembaga
pengelola zakat dan wakaf dapat berfungsi secara optimal dalam melaksanakan peran sosial dan
kemanusiaan mereka.Isu yang kompleks seputar pengaturan dan pemantauan.Penggunaan
teknologi dalam bidang keuangan syariah juga menimbulkan tantangan terkait regulasi dan
pengawasan. Diperlukan regulasi yang terperinci dan terpadu guna memastikan penggunaan
fintech dalam pembiayaan dan transaksi keuangan syariah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
Selain hal tersebut, diperlukan lembaga pengawas yang berkompeten untuk memantau dan
mengawasi agar praktek keuangan tetap selaras dengan prinsip-prinsip Islam. Harap maafkan
gangguan yang terjadi. Saran untuk pengembangan teknologi keuangan dalam bidang akuntansi
syariah. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, terdapat beberapa rekomendasi yang bisa
dipertimbangkan untuk pengembangan teknologi keuangan dalam penerapan akuntansi
syariah.Meningkatkan pemahaman tentang keuangan syariah di kalangan pengguna layanan
keuangan berbasis teknologi melalui program pendidikan dan pelatihan. Menggalakkan
kerjasama antara pengembang teknologi dan lembaga keuangan syariah untuk menciptakan
solusi digital yang lebih sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Mengatur aturan lebih terperinci
mengenai pemanfaatan fintech dalam sektor keuangan syariah, demi memastikan bahwa
teknologi yang digunakan sesuai dengan prinsip syariah. Memperkuat sistem keamanan digital
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dalam transaksi fintech merupakan langkah penting untuk memelihara kepercayaan masyarakat
terhadap layanan keuangan berbasis syariah.

4. Tantangan Dan Peluang Merespon Profesi Akuntansi Syariah Di Era Digitalisasi
Menanggapi Profesi Akuntansi Syariah di Masa Digital

Tantangan dan Peluang.Perkembangan pesat teknologi keuangan (fintech) dalam era
digitalisasi memberikan tantangan menarik serta kesempatan yang luas bagi profesi akuntansi
syariah. Perubahan ini berdampak pada berbagai bidang dalam praktik akuntansi syariah,
termasuk dalam hal pencatatan transaksi yang semakin teratur dan pengelolaan keuangan yang
lebih transparan serta efisien. Berikut adalah uraian mengenai tantangan dan peluang yang
dihadapi oleh profesi akuntansi syariah dalam menghadapi pesatnya digitalisasi serta
pemanfaatan teknologi keuangan. Tantangan yang dihadapi:

Menemui tantangan dalam mempertahankan kesesuaian dengan prinsip-prinsip syariah

Salah satu tantangan besar dalam menerapkan teknologi keuangan dalam bidang
akuntansi syariah adalah memastikan bahwa teknologi yang digunakan tetap mematuhi prinsip-
prinsip syariah. Teknologi keuangan, seperti cryptocurrency atau pembiayaan berbasis bunga,
bisa tidak sejalan dengan larangan riba dalam ajaran Islam. Karena hal tersebut, penting bagi
akuntan syariah untuk dapat mengevaluasi dan memastikan apakah teknologi yang diterapkan
dalam transaksi keuangan sesuai dengan prinsip-prinsip yang berlaku, meskipun hal ini tidak
selalu mudah dilakukan.

Ketidakmampuan dalam bidang teknologi keuangan

Profesional di bidang akuntansi syariah mungkin belum sepenuhnya memahami
teknologi digital dan keuangan berbasis teknologi. Terjadi kesenjangan antara kebutuhan akan
integrasi teknologi dalam akuntansi syariah dengan keterampilan yang dimiliki oleh para
akuntan syariah. Oleh karena itu, penting bagi akuntan syariah untuk meningkatkan pemahaman
tentang teknologi dan menguasai aplikasi keuangan digital yang sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah.

Regulasi yang masih belum terintegrasi

Sebagian besar waktu, ada keterbatasan dalam regulasi terkait teknologi keuangan di
sektor keuangan syariah, yang masih belum sepenuhnya terkoordinasi. Ketidakpastian hukum
bagi para pelaku industri disebabkan oleh kurangnya peraturan yang jelas mengenai pengawasan
transaksi berbasis teknologi yang sesuai dengan prinsip syariah. Tantangan yang dihadapi oleh
profesi akuntansi syariah adalah ketidakpastian dalam menerapkan regulasi.

Perlindungan dan Keamanan Data

Pentingnya isu perlindungan data semakin terasa di era digital saat ini. Pemanfaatan
teknologi keuangan memiliki potensi meningkatkan risiko terhadap keamanan data pribadi dan
transaksi. Dalam profesi akuntansi syariah, memastikan keamanan data dan transaksi keuangan
yang bersifat sensitif merupakan suatu tantangan yang perlu diatasi, terutama dalam pengelolaan
zakat, wakaf, dan investasi syariah.
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Kesempatan:
Meningkatkan efisiensi dan ketepatan dalam pencatatan keuangan

Pemanfaatan teknologi keuangan mampu mendukung kemampuan akuntan syariah
dalam meningkatkan efisiensi dan ketepatan pencatatan transaksi keuangan. Dengan
memanfaatkan perangkat lunak akuntansi berbasis cloud atau teknologi blockchain, proses
akuntansi syariah dapat berjalan secara otomatis, mengurangi risiko kesalahan manusia, dan
menjamin pencatatan transaksi sesuai dengan prinsip transparansi dan keadilan dalam syariah.
Teknologi ini juga memfasilitasi proses audit dan pelaporan keuangan yang lebih efisien dan
akurat.

Memperoleh kemudahan dalam mengakses pembiayaan syariah

Salah satu keuntungan yang dapat diperoleh dari fintech adalah meningkatnya
kemudahan akses masyarakat terhadap layanan pembiayaan syariah. Platform fintech yang
berbasis syariah, seperti peer-to-peer lending atau crowdfunding, mempermudah individu
maupun usaha kecil dalam mendapatkan pembiayaan sesuai dengan prinsip syariah tanpa harus
mengandalkan lembaga perbankan konvensional. Ini memberikan kesempatan baru bagi para
akuntan syariah untuk mengelola berbagai transaksi pembiayaan yang sesuai dengan prinsip-
prinsip hukum Islam.

Keterbukaan dalam Pengelolaan Zakat, Wakaf, dan Investasi Syariah

Pemanfaatan teknologi mampu meningkatkan tingkat transparansi dalam pengurusan
dana zakat, wakaf, dan investasi syariah. Dengan adopsi sistem berbasis digital, lembaga
pengelola zakat dan wakaf kini dapat mengawasi dan menginformasikan penggunaan dana
secara langsung kepada publik, sehingga menjaga kepatuhan terhadap prinsip syariah.
Kesempatan yang terbuka ini memungkinkan peran akuntan syariah semakin signifikan dalam
mengelola serta melaporkan transaksi keuangan dalam sektor sosial yang sangat krusial.

Meningkatkan layanan kepada klien

Penggunaan teknologi keuangan memampukan akuntan syariah untuk memberikan
layanan yang lebih cepat, efisien, dan berbasis data kepada kliennya. Dengan memanfaatkan
aplikasi dan perangkat lunak mutakhir, akuntan syariah mampu menyediakan laporan keuangan
yang lebih terperinci, memberikan saran finansial yang lebih optimal, serta mengawasi transaksi
klien dengan lebih transparan. Tidak hanya itu, teknologi memberikan kesempatan kepada
akuntan untuk berkomunikasi dengan kliennya secara online, sehingga membuka peluang untuk
memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan efisiensi dalam memberikan layanan.

Pembahasan mengenai model bisnis inovatif

Pengembangan teknologi keuangan membuka pintu bagi profesi akuntansi syariah untuk
menciptakan inovasi model bisnis baru, seperti pelayanan konsultasi keuangan syariah dalam
bentuk digital atau pengembangan produk investasi syariah yang didukung oleh teknologi.
Akuntan syariah mampu memanfaatkan teknologi guna merancang solusi inovatif yang
menghubungkan masyarakat dengan layanan keuangan sesuai prinsip syariah. Hal tersebut
memberikan kesempatan kepada mereka untuk mengembangkan peran mereka dalam ekosistem
ekonomi digital.
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S. Prospek Kerja Mahasiswa Akuntansi Syariah Di Eradigitalilasi
Peluang karier para mahasiswa jurusan Akuntansi Syariah dalam era digitalisasi

Digitalisasi dan perkembangan pesat teknologi keuangan (fintech) telah membawa
perubahan yang signifikan di berbagai sektor, termasuk dalam bidang akuntansi syariah. Di
tengah perubahan ini, mahasiswa jurusan akuntansi syariah didapati memiliki peluang karir yang
cerah, terutama ketika permintaan akan tenaga profesional yang sanggup menggabungkan nilai-
nilai syariah dengan teknologi mutakhir semakin meningkat. Beberapa peluang karir yang dapat
dijelajahi oleh mahasiswa bidang akuntansi syariah di zaman digital ini antara lain:

Pengelola akuntansi digital yang bekerja di lembaga keuangan syariah

Saat ini, lembaga keuangan syariah seperti bank syariah, asuransi syariah, dan lembaga
pembiayaan syariah semakin mengintegrasikan teknologi dalam rangka meningkatkan efisiensi
operasional mereka. Seorang akuntan syariah yang memahami teknologi dan mampu
menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam konteks digital akan menjadi sangat penting. Tugas
mereka adalah memastikan bahwa setiap transaksi keuangan dalam dunia digital terpenuhi
syariah, dan mengawasi penggunaan teknologi yang berpotensi melanggar prinsip-prinsip Islam,
seperti riba.

Kesempatan Berkarya

Akuntan syariah bekerja di bank atau perusahaan fintech yang menerapkan prinsip
syariah.Penyelenggaraan laporan keuangan syariah menggunakan sistem digital sebagai
dasarnya.Ahli akuntansi syariah yang mengkhususkan diri pada penerapan teknologi terkini.
Penyelidik Syariah yang Mengandalkan Teknologi Pada zaman digital saat ini, audit keuangan
tak hanya dilaksanakan dengan metode manual, namun juga mengandalkan teknologi seperti
perangkat lunak audit dan sistem blockchain demi memastikan keberesan data. Diharapkan
bahwa auditor syariah yang menggunakan teknologi dapat mahir dalam mengaudit laporan
keuangan syariah yang dibuat melalui sistem digital, dan melakukan verifikasi terhadap
keseluruhan transaksi dan laporan keuangan agar sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Auditor
ini memiliki tanggung jawab untuk meneliti kesesuaian terhadap peraturan yang terkait dengan
penggunaan teknologi dalam bidang keuangan syariah.

Kesempatan untuk Membangun Karir

Pemeriksa syariah bagi lembaga keuangan digital yang mendasarkan operasinya pada
prinsip syariah.Audit profesional untuk platform fintech syariah.Pengawas internal di
perusahaan fintech yang menyediakan produk-produk berbasis syariah.Pengembang sistem
akuntansi syariah yang menggunakan teknologi. Mahasiswa bidang akuntansi syariah yang
memahami teknologi memiliki peluang untuk sukses sebagai pengembang atau desainer sistem
akuntansi syariah yang berbasis teknologi. Mereka memiliki peran penting dalam menciptakan
serta mengembangkan perangkat lunak yang dapat mempermudah pencatatan transaksi syariah
secara otomatis dan transparan. Terlibat pula dalam pengembangan sistem untuk memudahkan
perhitungan zakat, wakaf, dan pembiayaan syariah yang sesuai dengan ajaran Islam.
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Peluang untuk Berkembang dalam Karier

Pembuat program akuntansi syariah.Saya adalah seorang ahli dalam sistem informasi
akuntansi berbasis syariah.Ahli teknologi akuntansi yang fokus pada pengembangan sistem
untuk lembaga keuangan syariah.Layanan Konsultasi Keuangan dan Akuntansi Syariah dalam
Bentuk DigitalDengan pesatnya adopsi teknologi dalam dunia keuangan, kini semakin tinggi
permintaan akan konsultan yang memahami baik akuntansi syariah maupun teknologi keuangan.
Mahasiswa yang mengkaji akuntansi syariah dan memiliki pemahaman tentang teknologi
berpotensi menjadi konsultan yang membantu lembaga keuangan syariah, perusahaan fintech,
atau startup dalam menyelaraskan sistem akuntansi syariah dengan teknologi terkini. Mereka
akan memberikan panduan serta solusi terkait manajemen keuangan syariah yang menggunakan
teknologi digital, dan mendampingi klien dalam memaksimalkan penggunaan teknologi demi
mematuhi prinsip-prinsip syariah.

Kesempatan Berkarir

Penyedia layanan sistem keuangan syariah berbasis teknologi digital. Ahli teknologi
keuangan yang berperan sebagai konsultan bagi perusahaan fintech yang berbasis
syariah.Penasehat regulasi bagi lembaga keuangan syariah yang menerapkan teknologi.Ahli
dalam Bidang Data dan Analisis Keuangan Syariah di zaman digital ini, data telah menjadi
sebuah aset yang sangat berharga. Seorang spesialis data dan analisis keuangan syariah memiliki
tanggung jawab dalam mengumpulkan, mengolah, serta menganalisis data keuangan yang
berkaitan dengan transaksi syariah. Mereka memanfaatkan teknologi untuk mengenali tren dan
pola dalam data keuangan, sekaligus memberikan saran yang mendukung lembaga keuangan
syariah dalam pengambilan keputusan yang lebih baik sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
Keahlian ini memiliki peran penting bagi lembaga yang menangani pengelolaan dana zakat,
wakaf, dan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah. [lmuwan data yang bekerja untuk institusi
keuangan syariah yang menggunakan teknologi digital. Ahli data khusus untuk platform fintech
yang menyajikan produk keuangan berbasis syariah.Analisis keuangan yang dilakukan secara
profesional untuk investasi syariah dengan menggunakan teknologi sebagai landasan.Pengajar
dan pelatih di bidang akuntansi syariah digital.Dengan kemajuan teknologi yang terus
berkembang, kebutuhan akan pendidikan dan pelatihan bagi para profesional keuangan syariah,
termasuk mahasiswa, semakin meningkat. Mahasiswa yang memiliki keahlian dalam akuntansi
syariah, digitalisasi, dan keuangan syariah dapat berperan sebagai pengajar atau pelatih yang
memberikan pengetahuan tentang pemanfaatan teknologi dalam bidang akuntansi syariah
kepada para profesional lainnya. Mereka memiliki kesempatan untuk bekerja di lembaga
pendidikan, perusahaan, atau bahkan organisasi yang menawarkan kursus pelatihan untuk
akuntan syariah dalam era digital.

Peluang untuk mengembangkan karier

Seorang pengajar di program studi akuntansi syariah yang berfokus pada
teknologi.Pelatih yang ahli di bidang akuntansi syariah digital.Orang yang akan menjadi
pembicara atau fasilitator dalam seminar atau workshop mengenai akuntansi syariah yang
didukung oleh teknologi.
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KESIMPULAN

Perkembangan teknologi keuangan atau fintech telah memberikan dampak yang besar
terhadap pelaksanaan akuntansi syariah di zaman digital. Teknologi ini memberikan kesempatan
yang besar untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akurasi dalam pengelolaan keuangan
syariah, mulai dari transaksi pembiayaan, investasi, hingga pengelolaan zakat dan wakaf.
Pemanfaatan teknologi seperti blockchain, cloud computing, dan perangkat lunak otomatis dapat
meningkatkan efisiensi dalam mencatat dan melaporkan informasi keuangan, sambil memastikan
bahwa setiap transaksi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

Namun, digitalisasi juga membawa tantangan, terutama dalam menjaga kesesuaian dengan
prinsip-prinsip syariah, meningkatkan pengawasan yang lebih ketat, dan menegaskan perlunya
pengaturan yang memadai untuk mengelola penggunaan teknologi dalam industri keuangan syariah.
Selain hal tersebut, kurangnya pemahaman tentang teknologi digital di kalangan praktisi akuntansi
syariah menghambat dalam mengeluarkan seluruh potensi teknologi dengan maksimal.

Namun, profesi di bidang akuntansi syariah dapat menawarkan peluang-peluang karir
menarik di zaman digital ini, seperti menjadi akuntan syariah digital, auditor teknologi,
pengembang sistem akuntansi syariah, serta konsultan keuangan syariah dalam konteks digital.
Maka, agar potensi teknologi dalam bidang akuntansi syariah dapat dimaksimalkan, diperlukan
kerjasama antara lembaga keuangan syariah, pengembang teknologi, regulator, serta peningkatan
pemahaman dan keterampilan digital bagi para profesional akuntansi syariah.

Secara umum, perkembangan teknologi keuangan memberikan kontribusi yang positif
terhadap penerapan akuntansi syariah, asalkan tantangan yang muncul dapat diatasi dengan
bijaksana. Dengan menggunakan strategi yang tepat, teknologi ini memiliki potensi besar untuk
menjadi sarana yang efektif dalam mendorong perkembangan sektor keuangan syariah di era digital.

DAFTAR PUSTAKA

Al-Qaradawi, Y. (2000). Figh al-Zakat: A Comparative Study of Zakat, Tax, and Social Justice.
Islamic Research Institute.

Zubair, S. (2022). Shariah-Compliant Financial Technology: How Fintech Supports the
Implementation of Islamic Financial Principles. Journal of Islamic Financial Services, 16(1),
78-90.

Hasan, Z. (2013). The Role of Islamic Finance in Economic Development: A Critical Review of the
Literature. Journal of Islamic Economics, Banking and Finance, 9(2), 45-56.

Ibrahim, M. H., & Husein, M. (2019). Impact of Financial Technology (FinTech) on Islamic
Banking: An Analytical Review. International Journal of Islamic Economics and Finance,
12(1), 23-35.

Mollah, M. D., & Hoque, R. (2021). Digitalization and the Future of Islamic Finance: A Study on
the Potential Impact of Blockchain Technology on Islamic Banking. Journal of Islamic
Finance, 10(1), 67-80.

Muhammad, S. (2020). Fintech and Islamic Finance: Challenges and Opportunities in the Digital
Era. International Journal of Islamic Financial Studies, 8(3), 112-124.

Pahlawan, N. (2022). The Role of Blockchain in Enhancing the Transparency of Islamic Financial
Transactions. International Journal of Financial Technology, 7(4), 200-213.

6204



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA

w
https://jicnusantara.com/index.php/jiic I ,& L3
Vol : 1 No: 9, November 2024 ' V

E-ISSN : 3047-7824

Rahman, A., & Rehman, S. (2018). Shariah Compliance in Digital Financial Services: A Case Study
of Mobile Banking in the Islamic World. Journal of Islamic Accounting and Business
Research, 9(3), 254-267.

Safri, M. N., & Salleh, M. (2021). Syariah-Compliant Financial Products in the Age of Digital
Finance: A Conceptual Framework. Journal of Islamic Finance and Technology, 14(2), 89-
102.

Yusoff, M., & Afiq, S. (2020). Financial Technology and Islamic Accounting: A Systematic
Literature Review. International Journal of Islamic Accounting and Finance, 11(1), 41-55.

6205



